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ABSTRAK

Aria Putra, 2026. Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Meningkatkan
Sikap Toleransi Siswa (Studi Kasus di SMK Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya). Program  Magister Pendidikan Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, Pembimbing 1, Dr. Ahmad Lahmi, MA, Pembimbing
2, Dr. Sri Wahyuni, M. Pd.I

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi keberagaman agama, suku, budaya, dan latar
belakang peserta didik di SMK Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya yang
membutuhkan penguatan sikap toleransi dalam kehidupan sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
meningkatkan sikap toleransi siswa, mengidentifikasi nilai-nilai yang berpengaruh
terhadap toleransi, menganalisis faktor pendukung dan penghambat, mengetahui
persepsi guru dan siswa, serta merumuskan strategi untuk mengoptimalkan
Implementasi moderasi beragama di sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2025/2026. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
guru PAI dan Budi Pekerti, guru PPKN, guru BK, serta peserta didik Muslim dan non-
Muslim. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi nilai-nilai moderasi beragama
telah dilaksanakan secara sistematis melalui kebijakan sekolah, pembelajaran, budaya
sekolah, kegiatan kesiswaan, P5, layanan BK, dan keteladanan guru, nilai tasamuh,
keadilan, keseimbangan, ta’awun, ukhuwah, musyawarah, anti-kekerasan, dan
penghargaan terhadap keberagaman diwujudkan dalam berbagai kegiatan dan interaksi
sekolah. (2) Implementasi tersebut berpengaruh positif terhadap sikap toleransi siswa,
ditandai dengan meningkatnya sikap saling menghormati, kerja sama dalam kelompok
heterogen, penghormatan terhadap pelaksanaan ibadah, berkurangnya perilaku
diskriminatif, serta kemampuan menyelesaikan perbedaan melalui dialog dan
inusyawarah. (3) Faktor pendukung meliputi kepemimpinan kepala sekolah, sinergi
warga sekolah, keteladanan guru, pembelajaran terintegrasi, budaya sekolah inklusif,
layanan BK, dan dukungan keluarga. Sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan
latar belakang keluarga, lingkungan pergaulan, keragaman karakter siswa, serta
pengaruh media sosial. (4) Persepsi guru dan siswa terhadap moderasi beragama
tergolong positif. (5) Strategi optimalisasi meliputi penguatan kebijakan sekolah,
integrasi nilai moderasi dalam pembelajaran, pengembangan budaya inklusif,
optimalisasi P5, keteladanan guru, penguatan BK, kemitraan dengan orang tua, dan
peningkatan literasi digital. Dengan demikian, implementasi moderasi beragama
berkontribusi terhadap terbentuknya budaya sekolah yang toleran, harmonis, inklusif,
aman, dan nyaman serta mendukung peningkatan toleransi siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Toleransi, Peserta Didik, Pendidikan Agama
Islam, Budaya Sekolah.



ABSTRACT

Aria Putra, 2026. Implementation of Religious Moderation Values in Improving Students’
Tolerance Attitudes (A Case Study at State Vocational High School 1 Sungai Rumbai,
Dharmasraya Regency), Master of Islamic Religious Education Program, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat. Supervisors: Dr. Ahmad Lahmi, MA and Dr. Sri Wahyuni,
M.PdiL

This study was motivated by the religious, ethnic, cultural, and social diversity of students at
State \focational High School 1 Sungai Rumbai, Dharmasraya Regency, which requires
continuous efforts to strengthen tolerance in school life. The study aimed to describe the
implementation of religious moderation values in improving students’ tolerance attitudes,
identify the values that contribute to tolerance, analyze supporting and inhibiting factors,
examine teachers’ and students’ perceptions, and formulate strategies for optimizing the
implementation of religious moderation at school.

This study employed a qualitative approach using a case study method and was conducted during
the 2025/2026 academic year. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving the principal, vice principal, Islamic Religious Education and Character
Etlucation teachers, Pancasila and Civic Education teachers, guidance and counseling teachers,
apnd Muslim and non-Muslim students. The data were analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The findings indicate that: (1) Religious moderation values have been implemented
systematically through school policies, classroom learning, school culture, student activities, the
Project for Strengthening the Profile of Pancasila Students (P5), guidance and counseling
services, and teacher role modeling. The values of tasamuh (tolerance), justice, balance, ta’awun
(mutual assistance), ukhuwah (brotherhood), deliberation, non-violence, and respect for diversity
are reflected in various school activities and daily interactions. (2) The implementation has
contributed positively to students’ tolerance, as demonstrated by increased mutual respect,
cooperation in heterogeneous groups, respect for religious worship, reduced discriminatory
behavier, and greater ability to resolve differences through dialogue and deliberation. Supporting
factors anclude school leadership, synergy among school members, teacher role (3) Modeling,
integrated learning, an inclusive school culture, guidance and counseling services, and family
supports In contrast, inhibiting factors include differences in family backgrounds, peer
envirgnments, diverse student characteristics, and the influence of social media. (4) Teachers and
students-generally demonstrated positive perceptions of religious moderation. (5) Strategies for
optimizing its implementation include strengthening school policies, integrating moderation
values iato learning, developing an inclusive school culture, optimizing P5, strengthening teacher
role modeling and guidance and counseling services, establishing partnerships with parents, and
enhanciag digital literacy. Therefore, the implementation of religious moderation values has
contributed to the development of a tolerant, harmonious, inclusive, safe, and supportive school
culture =and has strengthened students’ tolerance attitudes on a sustainable basis.

Keyworgs: Religious Moderation, Tolerance, Students, Islamic Religious Education, School
Culture.
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TRANSLITERASI
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
w Ba B Be
Il Ta T Te
& Sa § es (dengan
titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan
titik di
bawah)
; Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan
titik di atas)
B Ra r er

viii
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c Hamzah ‘ apostrof
s Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

] Fathah A a

] Kasrah I I

] Dammah V) u

2. Vokal Rangkap
\/okal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
G5 Fathah Al adanu
dan ya
K Fathah Au adanu
dan
wau
Contoh:
- S Kataba

J=8  faala
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2.  Ta’ marbutah mati

‘Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JukVl4lah)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2o atsfy A0 %
= .")}‘“}d\ "‘-‘:’9‘“5\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

[P

~ sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—i nazzala

-~ 5 arbin
. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- 335 arrajuly

xii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman etnis, budaya, suku,
bahasa, dan agama yang tiada tandingannya di dunia. Selain enam agama yang
paling banyak dipeluk oleh masyarakat, ada ratusan bahkan ribuan suku, bahasa dan
aksara daerah, serta kepercayaan lokal di Indonesia. Dari keragaman sebuah bangsa
pastinya memunculkan tantangan tersendiri, khususnya dalam membangun
keharmonisan.' Nilai-nilai moderasi beragama menjadi sangat penting untuk
dipahami dan diterapkan, terutama oleh generasi muda. Tetapi ini bukanlah hal yang
mudah dalam menyatukan berbagai perbedaan, karena tidak jarang perbedaan
membawa pada lahirnya perpecahan dan bahkan konflik.

Bangunan literatur mengatakan bahwa Islam sebagai agama rahmat memiliki
keunggulan yakni ajarannya yang serba berimbang (moderat). Agama yang moderat
harus diajarkan secara tuntas di masyarakat awam dan terlebih kepada para peserta
didik dimulai dari tingkat dasar. Moderat memiliki makna berkecenderungan ke arah
dimensi atau jalan tengah. Moderat adalah keseimbangan antara keyakianan tetentu
tetapi tetap mempuyai toleransi yang seimbang dengan keyakinan orang lain.?

Di Indonesia, dalam era demokrasi yang serba terbuka, perbedaan pandangan
dan kepentingan di antara warga negara yang sangat beragam hal demikian dikelola
sedemikian rupa, hingga semua aspirasi bisa tersalurkan sebagaimana mestinya.®
Begitu juga dalam beragama, konstitusi kita menjamin kemerdekaan umat beragama

dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama sesuai dengan kepercayaan dan

keyakinan masing-masing. Namun maraknya aksi radikalisme dan terorisme atas

nama Islam di dunia maupun di Indonesia jadi ancaman dalam menjamin

' Mhd Abror, “Moderasi beragama dalam bingkai toleransi,” Rusydiah: Jurnal Pemikiran
Islam 1, No. 2 (2020): 143-55.

? Rusmayani, “Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Islam Siswa Disekolah Umum ” Jurnal
Kopertais Wilayah IV Surabaya, UIN Sunan Amper Surabaya, No.21, (2018).

* Mohamad Fahri dan Ahmad Zainuri, “Moderasi beragama di Indonesia,” Intizar 25, No. 2
(2019), h. 95-100.



Kemerdekaan umat beragama. Islam di sini selalu dipersalahkan, ajaran jihad
diselewengkan dan dijadikan sasaran tuduhan sebagai sumber utama terjadinya
kekerasan atas nama agama oleh umat Islam. Keragaman yang ada di Indonesia
memang merupakan kekayaan budaya yang luar biasa, namun juga menjadi
tantangan dalam membangun keharmonisan. Upaya menyatukan perbedaan ini
adalah tugas yang kompleks, dan sering kali memerlukan komitmen dan kerjasama
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan pemimpin agama. Di
tengah derasnya arus informasi digital dan kecenderungan intoleransi yang marak,
lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi. Sekolah tidak hanya sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
menjadi ruang pembentukan karakter peserta didik. Nilai toleransi sebagai salah satu
dimensi utama moderasi beragama perlu diinternalisasikan sejak dini, khususnya

dalam interaksi sosial antarumat beragama.

Penting untuk memperkuat nilai-nilai toleransi, menghormati perbedaan, dan
mempromosikan dialog antar budaya serta antar agama. Pendidikan yang inklusif
dan mempromosikan pemahaman tentang budaya dan agama lain juga bisa
membantu mengurangi prasangka dan mispersepsi yang mungkin timbul akibat
etidaktahuan.

Tentang maraknya aksi radikalisme dan terorisme atas nama Islam, penting
untuk membedakan antara kelompok teroris yang menyimpang dari ajaran Islam
dengan mayoritas umat Muslim yang damai dan moderat. Jangan sampai terjadi
generalisasi dan stereotip yang tidak benar terhadap seluruh komunitas Muslim
karena aksi terorisme dari segelintir kelompok kecil. Lebih lanjut, pemerintah harus
aktif dalam menangani aksi-aksi terorisme dan radikalisme dengan cara yang
bijaksana dan berdasarkan hukum. Tindakan keras yang berlebihan bisa

memperburuk situasi dan menciptakan ketidakadilan.”

Pada hal dalam ajaran Islam, faham ekstrimis atau ghulluw dalam Islam
sangatlah ditentang dan tak dapat diterima oleh syariat. Faham dan sikap ekstrimis

mampu menghancurkan setiap sendi kemajemukan pemeluk agama, keanekaragaman

* Nuruddin Araniri, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Sikap
Keberagamaan Yang Toleran,” Risalah, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 6, No. 1, March (31 Maret
2020), h. 54-65, https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v6il



pangsa, budaya dan menimbulkan dampak negative bagi setiap warga negara di
Republik Indonesia ini. Terlebih dapat menghancurkan Agama Islam itu sendiri
sehingga menghilangkan harmoni dalam keragaman dan keberagamaan,
menghancurkan keindahan dalam perbedaan, melunturkan nilai dan semangat

nasionalisme.®

Pada hal dalam ajaran Islam terlihat jelas ada salah satu ayat yang
menunjukkan pentingnya nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan Islam,
yaitu Q.S. Al-Bagarah ayat 143.

Z
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Artinya : "Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan (Umat yang adil, yang tidak berat sebelah baik ke dunia
maupun ke akhirat, tetapi seimbang antara keduanya)” agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad)
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang
(dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui
siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang Sungguh,
(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia."®

Penting bagi semua pihak, termasuk pemerintah, pemimpin agama, dan
masyarakat sipil, untuk bekerja sama dalam mengatasi masalah radikalisme dan
terorisme. Pengawasan ketat terhadap aktivitas radikal, edukasi yang efektif tentang
bahaya radikalisme, dan pembangunan yang inklusif untuk mengatasi ketidakadilan

sosial dapat membantu meredam potensi radikalisme. Selain itu, memperkuat

5 Achmad Satori Ismail, dkk., Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan lil ‘alamin,( Jakarta:
Pustaka lkadi, 2012), Cet. 11. H.10.
® Al-Qur’an dan Terjemahannya, Kementerian Agama RI, Jakarta, 1971, h.36



pendekatan interreligius dan mengedepankan dialog antar agama juga bisa menjadi
fangkah positif dalam meredam ketegangan dan mempromosikan pemahaman antara
kelompok agama.” Dalam konteks global, kerjasama antar negara dalam mengatasi
aksi terorisme juga penting. Semua negara harus bekerja sama dalam berbagi
Informasi intelijen dan mengadopsi pendekatan multilateral untuk menghadapi

ancaman terorisme yang semakin kompleks dan lintas batas.

Dari berbagai macam fenomena di atas muncul dari perbedaan-perbedaan
terutama perbedaan pandangan, dan kepentingan dari segolongan orang di mana dari
hal tersebut menumbuhkan visi dan solusi yang bisa menciptakan kerukunan,
persatuan, dan kedamaian dalam menjalankan kehidupan keagamaan, berbangsa, dan
bernegara yaitu dengan mengedepankan moderasi beragama, sehingga tidak terjebak

pada ekstremisme, intoleransi, dan tindak kekerasan.®

Moderasi beragama adalah sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghayatan agama dengan bijaksana, adil, dan seimbang. Hal ini melibatkan
pemahaman mendalam tentang ajaran agama dan keyakinan pribadi, sekaligus
menghargai dan menghormati perbedaan antara agama-agama dan kelompok agama
iainnya. Dalam konteks ini, moderasi beragama berfungsi sebagai jalan alternatif

untuk menghindari ekstremisme dan fanatisme dalam praktik keagamaan.®

Pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama memungkinkan individu
untuk mengetahui nilai-nilai dasar dan prinsip-prinsip etika yang diajarkan agama
mereka. Dengan demikian, mereka dapat mengamalkan ajaran agama dengan benar
dan sesuai dengan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Moderasi
beragama mencegah praktik yang ekstrim atau berlebihan yang sering Kkali

berdampak negatif pada kehidupan masyarakat.

’ Andi Fitriani Djollong dan Anwar Akbar, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Antar Ummat Beragama Peserta Didik Untuk Mewujudkan
Kerukunan,” Jurnal Al-lbrah 8, No. 1 (4 Maret 2019), h.72-92.

8 Nashrulloh Ahsan, Nurul Atikoh, dan Mufrodatul Hidayah,“Membangun Sikap Moderasi
Beragama Peserta Didik Melalui Materi Pendidikan Agama Islam Berbasis Pesantren Studi Kasus Di
Ma Al-Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri,” dalam Proceedings of Annual International Conference On
Religious Moderation, vol. 1, 2024, 106-12,
nttps://proceeding.unzah.ac.id/index.php/aicrom/article/view/63.

% Sopian Ahmad, Ahmad Arifai, dan Januariansyah Arfaizar, “Moderasi Agama dan
Memahami Fenomena Radikalisme di Indonesia,” EDUCATE: Journal of Education and Culture 2,
no. 02 (2024), h. 288-94.



Menghargai perbedaan adalah elemen penting dari sikap moderasi beragama.
Dalam masyarakat yang beragam seperti Indonesia, sikap saling menghargai dan
menghormati agama dan keyakinan orang lain adalah kunci untuk menciptakan
kerukunan dan kedamaian. Sikap ini juga mendorong terciptanya ruang dialog antar
agama, di mana orang-orang dapat belajar dari satu sama lain dan saling

memahami.*°

Moderasi beragama juga mencakup pemahaman bahwa agama memiliki
esensi dan tujuan yang sama, yaitu mencari kebenaran, kebaikan, dan kedamaian
bagi umat manusia. Melalui perspektif moral-etis dan kemanusiaan, agama
diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi dalam menciptakan harmoni dan
perdamaian di masyarakat. Dalam mengamalkan moderasi beragama, individu dan
kelompok agama harus mencari cara-cara yang inklusif untuk mempromosikan
perdamaian, keadilan, dan kesejahteraan bagi semua, tanpa diskriminasi berdasarkan
agama atau keyakinan. Dalam situasi konflik atau ketegangan, sikap moderat
beragama dapat membantu meredam ketegangan dan mencari jalan keluar yang
damai. *'Penting untuk diingat bahwa moderasi beragama bukanlah mengaburkan
atau mengorbankan identitas agama, tetapi justru memperkuat nilai-nilai positif yang
terkandung dalam agama tersebut. Dengan cara ini, agama dapat menjadi kekuatan
yang membawa persatuan dan harmoni di tengah keragaman dan perbedaan yang ada

di masyarakat.

Rainer Forst, seorang filsuf politik dan teoretikus sosial, mengemukakan dua
pandangan tentang toleransi dalam karyanya yang berjudul "Toleration and
Democracy". Pertama, terdapat konsepsi yang berlandaskan pada otoritas negara, di
mana batas-batas toleransi ditentukan oleh penguasa atau otoritas berwenang. Kedua,
pandangan yang didasarkan pada kultur dan kehendak untuk membangun pengertian
serta penghormatan terhadap orang lain. Forst menekankan pentingnya memahami
dan menghargai keberagaman dalam masyarakat, dan bahwa toleransi yang lebih
bermakna adalah hasil dari proses saling berdialog dan mencari pemahaman di

tengah perbedaan. Dalam konteks demokrasi, pandangan kedua ini dianggap lebih

' Mustagim Hasan, “Prinsip moderasi beragama dalam kehidupan berbangsa”, Jurnal
Mubtadiin 7, No. 02 (2021), h. 110-23.

1 Khairul Huda, “Islam Melayu Dalam Pusaran Sejarah Sebuah Transformasi Kebudayaan
Melayu Nusantara,” Toleransi: Media llmiah Komunikasi Umat Beragama 8, No. 1 (2017), h. 78-96.



Kaya makna dan sesuai dengan semangat demokrasi, di mana penghargaan terhadap

nerbedaan menjadi esensial untuk mencapai harmoni dan keadilan sosial.*?

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk menggapai ilmu pengetahuan
dan mengembangkan potensinya, supaya selalu menjadi manusia yang cerdas dan
oermartabat. Adapun tujuan Pendidikan Nasional yang terdapat dalam UU Sisdiknas
Nomor 20 Tahun 2003, dalam pasal 3 yang isinya berbunyi sebagai berikut “Fungsi
pendidikan nasional adalah mengembangkan kapasitas, membentuk kepribadian, dan
peradaban bangsa, serta bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak yang
mulia, berilmu, berakal, pintar, kreatif dan mandiri, serta menjadi warga negara yang

demokratis dan selalu bertanggung jawab.*®

Penting untuk menyadari bahwa pendidikan bukan hanya tentang penguasaan
pengetahuan akademis semata, tetapi juga melibatkan pembentukan karakter dan
sikap mental yang positif. Membangun kepribadian yang baik, berdaya saing, dan
perbudi pekerti adalah aspek penting dalam mencapai tujuan pendidikan yang
nolistik. Selain itu, pendidikan juga memiliki peran penting dalam membentuk
peradaban bangsa. Dengan menyediakan pendidikan yang berkualitas dan merata,
masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup, mengurangi kesenjangan sosial, dan
menciptakan masyarakat yang lebih maju dan harmonis. Tak kalah penting,
pendidikan juga berfungsi untuk menciptakan warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Melalui pendidikan, individu diajarkan untuk menghargai nilai-
nilai demokrasi, menghormati hak asasi manusia, serta berpartisipasi aktif dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan juga harus mendorong kreativitas
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, sehingga mereka mampu menghadapi

nerubahan dan tantangan di era globalisasi. Dengan kemampuan ini, generasi muda

'2 Fauziah Nurdin, “Moderasi Beragama menurut Al-Qur’an dan Hadist”, Jurnal Ilmiah Al-
Mu ashirah: Media Kajian Al-Qur'an dan Al- Hadits Multi Perspektif 18, No. 1 (2021), h. 59-70.

' Syafira Masnuah, Nyayu Khodijah, dan Ermis Suryana, “Analisis Kebijakan Pendidikan
Islam Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 (Sisdiknas),” MODELING: Jurnal Program Studi
PGMI 9, No. 1 (31 Maret 2022): 115-30, https://doi.org/10.36835/modeling.v9i1.1131.



dapat menjadi inovator dan solusi bagi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh

masyarakat dan dunia.*

Dalam melaksanakan tujuan Pendidikan Nasional, kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dunia pendidikan, dan semua pemangku kepentingan
menjadi kunci keberhasilan. Dengan kerjasama yang baik, pendidikan dapat menjadi
sarana efektif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menciptakan masa depan
yang lebih cerah bagi Indonesia. Oleh sebab itu, seorang guru sangat berperan
penting untuk membangun moderasi beragama di lingkungan sekolah. Seorang guru
Juga yang mendidik peserta didik serta membimbing dan mengarahkan mereka

sesuai dengan nilai-nilai agama dan kebangsaan.™

Untuk mewujudkan moderasi beragama dalam proses pelaksanaan belajar
mengajar pastinya dapat dilakukan dengan meletakkan prinsip dasar atau nilai-nilai
moderasi beragama ke dalam proses pelaksanaan belajar mengajar yang nantinya
bisa tercipta pribadi muslim yang memiliki sikap moderat yakni mempunyai sikap
religius dan sikap sosial yang baik seperti taat dalam menjalankan ajaran agama,
bersikap demokratis, bersikap toleran, berlaku adil terhadap sesama, saling
imenghormati, saling menghargai, tidak melakukan tindakan kekerasan, serta bisa

inembangun kerjasama yang baik di kehidupan sosialnya.

Dalam mewujudkan sikap di atas salah satu langkahnya ialah melalui
pelaksanaan belajar mengajar pendidikan Agama Islam. Implementasi nilai-nilai
moderasi beragama memang sudah mendapat perhatian dari pemerintah, terutama di
bidang pendidikan. Dengan kondisi saat ini, penerapan nilai-nilai moderasi beragama
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan bisa mengurangi
pnemahaman dan perilaku peserta didik yang mengarah pada pemahaman radikal serta

memberikan solusi di sekolah. Oleh sebab itu, penerapan nilai-nilai moderasi

' Siti Mustaghfiroh, “Pengarusutamaan Nilai Moderasi Beragama Di Era Society 5.0,”
Maderatio”, Jurnal Moderasi Beragama 2, No. 2 (2022), h. 1-15.

' lin Nashohah, “Internalisasi Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan Penguatan
Karakter dalam Masyarakat Heterogen”, Prosiding Nasional 4 (8 November 2021): 127-46.



peragama pada peserta didik harus dikembangkan dan ditumbuhkan untuk
nengamalan agama yang baik dan peduli terhadap keragaman kehidupannya.™

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis, 30 Juli 2025 dengan lbu
irmawati, S.Pd.l, salah seorang guru Agama di SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya. Dalam wawancara pendahuluan ini, beliau menyampaikan bahwa
SMKN 1 Sungai Rumbai

moderasi beragama melalui pembelajaran. Tidak hanya itu pihak sekolah juga sudah

Kabupaten Dharmasraya sudah menerapkan nilai-nilai

Ikut serta dalam menyelenggarakan acara yang bertujuan untuk menerapkan paham
moderasi beragama kepada peserta didiknya. Meskipun nilai-nilai moderasi
beragama ini masih belum secara jelas dan tegas atau belum adanya mata pelajaran
khusus yang membahas tentang nilai moderasi beragama, oleh sebab itu saat proses

pembelajaran para guru menyelipkan paham tersebut kepada peserta didiknya.*’

SMKN 1 Sungai Rumbai, Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu sekolah
kejuruan negeri yang memiliki latar belakang siswa yang majemuk. Berdasarkan data

internal, jumlah siswa di sekolah ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1

Jumlah Siswa SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya Berdasarkan

Agama dan Jenis Kelamin

Kelas Jumlah Laki- | Perempuan | Islam Katolik
. Protestan
Siswa laki
X 287 233 54 283 1 3
XI 386 252 137 376 3 7
Xl 267 214 62 262 0 5
Total 940 699 253 921 4 15

'® Abdur Rahman Adi Saputera, “Potret Pengarusutamaan Moderasi Beragama Di
Gorontalo”, Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama 1, No. 1 (2021), h. 41-60.

7 Irmawati, Guru PAI DAN BP SMKN 1 Sungai Rumbai, Wawancara Pribadi,
30 Juli 2025




Tabel 1.2
Data Siswa SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya Berdasarkan Suku

Kelas | Jumlah | Laki-laki | Perempuan | Minang | Jawa )
) Batak Nias
Siswa
X 287 233 54 138 97 43 9
XI 386 252 137 168 142 62 14
Xl 267 214 62 127 96 37 7
Total 940 699 253 433 335 142 30

Berdasarkan data siswa dari tabel di atas meskipun siswa beragama Islam,
suku minang dan Jawa mendominasi, keberadaan siswa non-Muslim memunculkan
kebutuhan akan pembinaan toleransi dan sikap saling menghargai dalam kehidupan
sehari-hari di sekolah. Dalam konteks ini, moderasi beragama bukan hanya sebuah
wacana normatif, tetapi menjadi kebutuhan praktis dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan harmonis.

Studi kasus di SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya ini
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris tentang upaya penguatan sikap
toleransi beragama di sekolah serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses
implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki signifikansi
akademik, tetapi juga relevansi praktis dalam mendukung penguatan pendidikan

karakter berbasis nilai-nilai kebangsaan dan keberagamaan yang moderat.

Lebih jauh, melalui pendekatan studi kasus di SMKN 1 Sungai Rumbai
Kabupaten Dharmasraya, penelitian ini akan menggali bagaimana praktik toleransi
berjalan di lingkungan sekolah yang plural secara agama namun cenderung
didominasi oleh satu agama tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
Kontribusi dalam perumusan strategi pendidikan karakter berbasis moderasi

beragama di tingkat sekolah menengah kejuruan.
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Dari uraian di atas yang penulis kemukakan tersebut, maka penulis ingin
mengetahui lebih dalam lagi tentang Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama
Pada Aspek Toleransi, yang tertuang dalam sebuah karya ilmiah tesis yang berjudul:
“Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Meningkatkan Sikap
Toleransi Siswa (Studi Kasus di SMK Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten

Dharmasraya)”.
B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian dan latar belakang masalah yang peneliti
kemukakan di atas, maka peneliti membatasi kajian penelitian ini mengkaji dan
menganalisis bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama, khususnya
dalam proses pembelajaran di lingkungan SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya. Penelitian ini memusatkan perhatian pada bentuk-bentuk sikap dan
perilaku toleransi yang ditunjukkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari di
sekolah, serta bagaimana peran lembaga pendidikan, guru Pendidikan Agama Islam,
dan lingkungan sosial sekolah dalam menanamkan dan menginternalisasikan nilai-

nilai moderasi beragama tersebut.
Secara lebih rinci, fokus penelitian ini mencakup:

1. ldentifikasi bentuk-bentuk sikap toleransi antarumat beragama yang
ditunjukkan oleh siswa di SMKN 1 Sungai Rumbai.

2. Analisis nilai-nilai  moderasi beragama yang dapat mempengaruhi
peningkatan sikap toleransi siswa dalam lingkungan sekolah tersebut.

3. Eksplorasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi nilai-nilai
moderasi beragama dalam meningkatkan sikap toleransi siswa di sekolah.

4. Evaluasi tentang persepsi guru dan siswa terhadap penerapan nilai-nilai
moderasi beragama dalam pembentukan sikap toleransi siswa di sekolah.

5. Menyusun strategi yang efektif digunakan untuk mengoptimalkan
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan sikap

toleransi siswa.
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C. Rumusan Masalah

Secara umum Yyang menjadi rumusan masalah pokok pada penelitian ini
adalah : Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam Meningkatkan Sikap
Toleransi siswa (Studi Kasus di SMK Negeri 1 Sungai Rumbai Kabupaten

Dharmasraya)” ?.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan
sikap toleransi siswa pada proses pembelajaran di SMKN 1 Sungai Rumbai ?

2. Sejauh mana nilai-nilai moderasi agama dapat mempengaruhi peningkatan
sikap toleransi siswa dalam lingkungan sekolah tersebut?

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi nilai-
nilai moderasi beragama dalam meningkatkan sikap toleransi siswa di SMKN
1 Sungai Rumbai?

4. Bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap penerapan nilai-nilai moderasi
beragama dalam pembentukan sikap toleransi di SMKN 1 Sungai Rumbai ?

5. Strategi apa yang efektif digunakan untuk mengoptimalkan implementasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan sikap toleransi siswa di
SMKN 1 Sungai Rumbai ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi
Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada Sikap Toleransi Siswa di SMKN 1 Sungai

Rumbai Kabupaten Dharmasraya, diperinci sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan bentuk implementasi nilai-nilai moderasi beragama pada
sikap toleransi siswa di SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya.

2. Mengidentifikasi nilai-nilai moderasi beragama yang dapat mempengaruhi
sikap toleransi siswa di SMKN 1 Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya .
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3. Menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi
nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan sikap toleransi siswa di
SMKN 1 Sungai Rumbai.

4. Memberikan gambaran mengenai persepsi guru dan siswa terhadap
penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam pembentukan sikap toleransi
di SMKN 1 Sungai Rumbai.

5. Menentukan strategi apa yang efektif digunakan untuk mengoptimalkan
implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam meningkatkan sikap

toleransi siswa di SMKN 1 Sungai Rumbai
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan baik secara
teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam,
pendidikan multikultural, serta studi toleransi dalam konteks moderasi
beragama. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi ilmiah dalam
pengembangan konsep moderasi beragama yang aplikatif di lingkungan
pendidikan formal. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan teori-teori baru yang relevan dengan pembentukan sikap
toleransi antarumat beragama dalam konteks pendidikan menengah kejuruan.
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat nyata bagi
berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Lembaga Pendidikan.
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan pengembangan kebijakan
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama, khususnya
dalam membina sikap toleransi siswa di lingkungan sekolah.

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam.



“Teuaq uep jeds) eredss quuns uengaiusr ueSusp ISuLIS)AI UEp Yrwuspeye uenraday Ynjun enoay

‘siinuad Lrep sinyse; urzr eduey “Srueaw eredss undnew ruonpp[e e1edss yreq ‘undede eres ueSuspuep undede ynjusq wepep ur eA1ey ISI yningos

viva)

dilvuns

‘dyn3uawr 3uereyiq “eydi) ey Suejusip(g unyer, gz J0WoN 1

neje uerdeqas Ueysen[IeqaAuauw uep UeNjIqIauaW ‘UeISNqLISIpuaW ‘uesepuedguaw

dd

e

“yeis ‘[aqe} ‘requued ‘sxa) edniaq yreq ‘rur siny eArey st yninjag

erssuopuy yiqnday Suepun-3uepun yosjo Bunpurp ‘eAuure| isewtoyur undnew

Buepun-3uepun dunpuryicy e3dr yey

ypavg viapung W Y vidiD YYH®

cC
)
3
<
=
o]
c
L
S
W
)
)
]
C
2.
<
@
~
&,
=t
]
7
=
c
o
)
=
=!
)
=v
g
)
=
0]
c
=
)
=
@
=
S
oy
)
=
)
=

13

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam merancang
metode pembelajaran yang lebih kontekstual, integratif, dan aplikatif dalam
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi dan moderasi beragama di kelas.

c. Bagi Siswa.
Penelitian ini dapat menjadi media refleksi bagi peserta didik dalam
mengembangkan sikap toleran terhadap perbedaan agama dan keyakinan,
sehingga tercipta iklim sekolah yang damai, inklusif, dan harmonis.

d. Bagi Pemerhati Pendidikan dan Peneliti Lanjutan.
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau rujukan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya yang berfokus pada implementasi pendidikan
karakter, moderasi beragama, dan pembangunan sikap toleransi di kalangan

pelajar
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